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STRATEGI PENELUSURAN KI 
Oleh: Mohammad Isrok, SH. CN. MH. 

(Konsultan HKI No. 622-2012) 

Sentra HKI UMM 

 

Pendahuluan 

 Mindset bahwa kebutuhan mempersiapkan perlindungan HKI hanya perlu dilakukan 

setelah selesainya suatu proyek penelitian atau setelah suatu bisnis berjalan bisa jadi merugikan. 

Suatu contoh, peneliti yang akan mempatenkan invensi hasil penelitiannya. Invensi tersebut bisa 

terantisipasi oleh paten terdahulu (prior art). Contoh lain, seorang pengusaha (enterpreuner) 

yang akan mendaftarkan merek produknya yang telah lama dikenal konsumen. Permohonan 

mereknya berpotensi ditolak karena identik atau mirip merek pihak lain yang telah terdaftar atau 

dimohonkan lebih dahulu. Kondisi pada kedua contoh tersebut tentu saja tidak menguntungkan. 

Bahkan jika invensi atau merek tersebut memiliki nilai komersial yang tinggi, tentu saja kondisi 

ini sangat merugikan secara ekonomi. 

 Sentra Hak Kekayaan Intelektual (Sentra HKI) di kampus-kampus seringkali terjebak pada 

mindset yang sama, perlindungan paska proyek. Pekerjaan Sentra HKI seringkali masuk pada 

tahap setelah selesainya proyek penelitian yang ditargetkan memperoleh paten. Pertama, 

invensi yang akan didaftarkan bisa jadi telah didaftarkan paten oleh pihak lain. Kedua, invensi 

yang bersangkutan mungkin saja nilai komersialnya rendah. Invensi seperti ini tidak memenuhi 

syarat Kebaruan (Novelty) paten. Jika dipaksakan untuk didaftarkan, sangat berpotensi 

merugikan dalam jangka panjang. Kerugian tersebut muncul dari biaya, tenaga, waktu dalam 

proses pendaftaran serta beban biaya pembayaran pemeliharaan paten jika ternyata 

pendaftarannya granted (seringkali karena “mediasi paten”).  

 Pada sisi lain, sistem HKI merupakan suatu sistem yang memberikan perlindungan Hak 

kepada pemilik kreasi ide melalui suatu sistem pasar. Hak Eksklusif justru diberikan kepada 

pemilik kreasi ide untuk mendapatkan insentif dari berjalannya ekonomi pasar. Intinya, kreasi ide 

harus disediakan kepada publik jika ingin mendapat perlindungan berupa hak eksklusif. Paten 

misalnya, diberikan kepada pemilik (inventor/pemegang hak) sebagai ganti dari dibukanya 

invensi (disclosure) kepada publik. Merek, disain Industri, disain tata letak sirkuit terpadu dan 

lain, lain juga menganut asas yang sama, keterbukaan terhadap publik. Namun demikian jika 

pemilik kreasi ingin merahasiakan invensinya, hukum juga memberikan perlindungan berupa 

Rahasia Dagang. Dalam Rahasia Dagang ini pemilik bukan mendapatkan hak eksklusif, namun 

berupa hak untuk tidak dibocorkan rahasianya. Artinya, invensi yang sama dengan Rahasia 

Dagang tersebut juga dapat ditemukan dan dipatenkan orang dikemudian hari.  

 Oleh karena itu, suatu keniscayaan bagi negara pengguna sistem HKI untuk 

mempublikasikan hak-hak kekayaan intelektual terdaftar. Di sisi lain bagi warga negara, informasi 

publik HKI yang bersangkutan menjadi suatu hak atas kewajiban dari negara yang bersangkutan. 

Dengan demikian, jika suatu permohonan HKI diajukan kepada negara dan dipublikasikan maka 

informasi tersebut menjadi terbuka bagi publik. Konsekwensinya, publik dapat mengembangkan 

lebih lanjut invensi terpublikasi tersebut. Invensi-invensi lanjutan sangat mungkin lahir dari 

invensi terpublikasikan tersebut dan memiliki hak yang sama untuk mendapatkan paten atas 

invensi pengembangan yang bersangkutan. Demikian seterusnya, suatu invensi yang terpublikasi 

dapat dikembangkan oleh banyak orang bagaikan bola salju yang mudah membesar secara 

berlipat.   

 Kekuatan sistem Hak Kekayaan Intelektual yang berbasis pada sistem publikasi ini justru 

lemah di negara-negara yang sedang berkembang. Umumnya negara yang sedang berkembang 

hanya mengadopsi sistem HKI namun lupa publikasi HKI. Negara melayani  pendaftaran HKI 

namun tidak menyediakan publikasinya. Keadaan seperti ini sangat mungkin terjadi karena 
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masyarakatnya sendiri belum memahami sepenuhnya sistem HKI yang bersangkutan. Situasi ini 

juga diperburuk oleh penggunaan sistem HKI yang justru didominasi oleh pihak asing. Dampak 

lanjutannya justru dominasi pihak asing bagi pasar domestik. Oleh karena itu, langkah strategis 

justru harus dilakukan untuk membalik dominasi HKI dan efeknya pada dominasi pasar.  

 Meskipun saat ini Indonesia termasuk negara yang sedang berkembang namun publikasi 

HKI telah mengalami perkembangan. Namun demikian banyak hal yang masih memerlukan 

perbaikan menuju sistem publikasi HKI yang baik. Bagi Sentra HKI kampus, penting untuk ikut 

mendorong kesadaran terhadap informasi HKI baik untuk perbaikan sistem maupun kemampuan 

akses terhadap informasi publik tersebut. Salah satu cara yang mungkin bisa dilakukan adalah 

dengan cara ikut menggunakan sistem publikasi informasi HKI tersebut sambil ikut mendalami, 

memahami dan menyebarkan (sosialisasi) kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Semakin 

tersebarnya kesadaran hak dan kemampuan teknis masyarakat akan memacu kebutuhan atas 

publikasi yang bersangkutan dan berharap pada peningkatan profesionalitas dari lembaga negara 

yang mengembang tugas publikasi HKI yang bersangkutan.  

 Dalam rangka mendorong kemampuan sentra HKI tersebut dalam artikel ini diulas 

strategi penelusuran informasi HKI. Tanpa mengurangi arti penting dari seluruh rezim hki, dalam 

kesempatan ini dibahas dua rezim publikasi lebih dahulu yang biasanya laris di kampus, yakni 

Paten dan Merek. Keduanya memiliki arti penting tidak hanya untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan namun juga untuk hilirisasi produk hasil penelitian dan komersialisasinya. Untuk itu 

strategi penelusuran informasi Hak Kekayaan Intelektual akan menggunakan publikasi berikut: 

(1) melalui laman resmi  direktorat jenderal HKI (www.dgip.go.id); 

(2) melalui laman organisasi HKI dunia World Intellectual Property Organization (WIPO); 

(3) melalui laman negara maju ( dalam hal ini dipilih dari US, Eropa, Japan, China, Korea); 

(4) melalui laman mesin pencari https://patents.google.com/ 

(5) lain-lain. 

 

 

Sistem Publikasi dalam UU Paten 2016 

 

 Sistem publikasi paten Indonesia didasarkan pada : 

1. pengumuman permohonan paten (diatur dalam pasal 46 sampai dengan 50 UU Paten 

Tahun 2016 Nomor 13); 

2. Pengumuman permohonan Paten Sederhana dan keputusan pemberiannya (pasal 23, 

123 dan 124 UU Paten Tahun 2016 Nomor 13); 

3. Dokumentasi dan Pelayanan Informasi Paten (diatur di BAB X pasal 125 UU Paten 

Tahun 2016 Nomor 13); 

4. Pencatatan dan pengumuman tanggal mulai dan berakhirnya jangka waktu paten 

(Pasal 22 UU Paten Tahun 2016 Nomor 13); 

5. Pencatatan dan pengumuman amar putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum 

tetap setelah menerima salina putusan dari Pengadilan Niaga (Pasal 152 ayat 5 UU 

Paten Tahun 2016 Nomor 13); 

6. Pencatatan dan pengumuman paten yang dihapus (pasal 131, 135  UU Paten Tahun 

2016 Nomor 13); 

7. Pencatatan dan pengumuman dalam rangka lisensi( Pasal 102 ayat (3), 94, 79) 

8. Pencatatan dan pengumuman dalam rangka Pengalihan hak (Pasal 74) 

9. Pencatatan dan pengumuman dalam rangka Banding penolakan permophonan paten 

(pasal 68) 

10. Pencatatan dan pengumuman dalam rangka Pemberian Paten (pasal 58) 

 

http://www.dgip.go.id/
https://patents.google.com/
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Pengaturan oleh menteri Hukum dan HAM tentang Permohonan Paten diatur dalam 

Permenkumhan Nomor 38 Tahun 2018 tentang Permohonan Paten. 

 

Inti dari sistem publikasi ini adalah : 

a. Permohonan paten dan paten sederhana dicatat dan diumumkan; 

b. Paten dan paten sederhana yang telah granted dicatat dan diumumkan; 

c. Pemerintah menyediakan sisten Dokumentasi dan Pelayanan Informasi Paten; 

d. Pemerintah juga mencatat dan mengumumkan data-data penting lainnya, seperti terkait 

Lisensi, peralihan hak, perubahan data dan lain-lain. 

 

Strategi Penelusuran Paten  

1. Tipologi Penelusuran Informasi Paten 

a. State of the art Searches 

Dilakukan untuk melihat lebih dalam perkembangan dari bidang teknik tertentu; 

tujuannya untuk mendapatkan data tentang solusi apa yang telah ditemukan untuk 

memecahkan masalah yang bersangkutan di suatu dokumen paten. 

b. Novelty/Patentability Searches 

Tujuannnya untuk mencari apakah ada paten yang memberikan solusi teknis yang 

sama pada masalah yang sama. 

c. Validity Searches 

Bertujuan untuk memeriksa legalitas status dari suatu paten (masih berlaku, ditarik 

kembali, daluwarsa) 

d. Name Searches 

Bermaksud untuk mencari data terkait perusahaan/orang yang terlibat, pemohon, 

pemegang hak atau inventor. 

e. Technology Activity Search 

Penelusuran ini biasanya digunakan untuk melihat bagaimana suatu teknologi 

dikembangkan dari waktu ke waktu serta siapa saja yang terlibat dalam 

pengembangannya tersebut. Misalnya saja kita hendak bermain di suatu bidang 

teknologi, biasanya kita ingin mengetahui sebetulnya perusahaan mana yang 

dominan mengembangkan teknologi tersebut dan dari negara mana. 

f. Freedom to Operate Search 

Dalam memproduksi suatu barang, perusahaan tidak ingin terlibat masalah hukum 

karena digugat pihak pemilik paten. Strategi yang dilakukan adalah dengan 

menelusuri data base paten dengan tujuan apakah rancangan produksi barang yang 

yang bersangkutan melanggar suatu invensi metode atau produk yang telah paten 

atau paten pending. 

 

2. Informasi yang biasanya terdapat dalam informasi paten 

a. Judul 

b. Abstrak 

c. Deskripsi, Gambar dan Klaim 

d. Publikasi/ nomor prioritas 

e. Tanggal-tanggal 

f. Klasifikasi 

g. Inventor, pemohon, pemilik 

h. Sitasi 

i. Pemeriksa 

j. Informasi negara 

k. Paten Family 
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A. CONTOH PENELUSURAN INFORMASI PATEN 
Penelusuran melalui laman DGIP (Kantor HKI Nasional Indonesia) 

 Pertama, buka laman www.dgip.go.id 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kedua, klik fitur “Pangkalan data KI Indonesia” di bawah fitur  “e-penelusuran” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.dgip.go.id/
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Jika di kolom judul kita ketik kata kunci “virus” dan kita search dg katagori “diberi” hasilnya adalah: 

 

 

- Pada kolom sebelah kiri terdapat judul, status, nomor dll; 

- Pada kolom kanan  

a. Terdapat filter pencarian (diberi, ditolak dll) 

Jika kita pilih “diberi” (kita centang) maka yang akan keluar adalah semua data paten virus 

(status “diberi” atau granted); 

b. terdapat hasil pencarian per negara; 

pencarian per negara ini dapat di scrol, yang akan memperlihatkan asal negara dan jumlah 

permohonan yang berkaitan dengan kata kunci “virus”; 

c. terdapat total permohonan, baik itu paten, merek  dll. 

Pada contoh ini kita akan centang filter “DIBERI”, klik 
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Jika kita coba buka salah satu: 
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Setelah kita cari berdasarkan strategi penelusuran, penelusur mungkin sedikit kecewa karena data-data 

yang tersedia sangat minim. Tidak ditemukan Deskripsi, Klaim, bibliografi (minim), paten family, dll. 

Namun demikian, karena ini merupakan paten yang didaftarkan di manca negara, maka kita masih bisa 

cari di Google Patent. 

Berikut ini langkah-langkahnya: 

Kita search data deskripsinya lewat google patent search: 

 

 

Kita ketik kata kunci dengan memilih “applicant”nya:  

 

 

Tambahkan informasi mengenai kemungkinan judulnya jika dalam bahasa inggris.  

Judul Indonesia: 

PENGHAMBAT REPLIKASI VIRUS INFLUENZA 

Cek di Google translate:  

Influenza virus replication 

Pemegang patennya: 

VERTEX PHARMACEUTICALS INCORPORATED 
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Kita open yang paling atas (nomor permohonan di jepang) 

 

 

Kita langsung juga bisa telusur dari negara asalnya, yakni Amerika Serikat 

Kita bisa masuk laman USPTO dan masuk pada Data base patennya: PatFT (Patent Full Text) 

 

 

Kita coba isikan untuk term 1 VERTEX (field: assignee name) dan Term 2 Influenza (field: title) 
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Hasil pencariannya adalah:  

 

Dengan kata kunci VERTEX dan INFLUENZA, kita mendapatkan 13 judul  yang berkait.  Apakah ini artinya 

memang VERTEX memiliki 13 paten terkait dengan influenza? Mungkin memang demikian. Untuk 

menemukan jawaban yang benar harus ditelusuri dengan berbagai kata kunci dan bidang pencarian. Yang 

dicontohkan disini hanya pencarian sederhana untuk memperoleh gambaran sederhana saja. 

Perlu dicatat disini PatFT khusus untuk paten fulltext, artinya ini paten yang sudah granted, sedangkan 

untuk yang masih dalam aplikasi (permohonan) dapat dilihat di AppFT. 
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Hasilnya adalah: 

 

Jadi masih ada 5 permohonan Paten yang sedang berjalan. 

 

Sekarang, Kita coba buka nomor paten (granted) yang 10,273,233 

 

 

Kita dapatkan full text nya untuk paten tersebut. 

Kita bisa dapatkan versi PDF nya dengan cara klik “IMAGES” 
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B. CONTOH PENELUSURAN INFORMASI MEREK 
 

Penelusuran melalui laman DGIP, seperti pencarian terstruktur Paten, namun kita pilih yang 

fitur “MEREK” 
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Kita bisa juga mencarinya di laman WIPO GLOBAL DATABRAND 

 

 

Kita bisa klik salah satu yang paling atas, hasilnya: 
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Demikian sajian ringkas dalam acara BINCANG HKI.  

Moga Berkenan.  

Malang, 12-04-2020 

Info lanjut dapat menghubungi: M. Isrok hp. (WA) 081233991006  Email: m.isrok@gmail.com 

 

Terimakasih 


